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PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN CREATIF
PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF MAHASISWA

Udin Erawanto
STKIP PGRI Blitar
erawantoudin@yahoo.co.id

Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah penerapan strategi pembelajaran
creatif problem solving dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif mahasiswa pro-
gram studi PPKn STKIP PGRI Blitar dalam memecahkan masalah. Hasil penelitian se-
bagai berikut (1) kemampuan dosen dalam menerapkan strategi pembelajaran creatif pro-
blem solving adalah baik yaitu siklus I sebesar 50%, siklus II sebesar 75%, dan siklus III
sebesar 95%. (2) Berfikir kreatif mahasiswa dalam memecahkan masalah menunjukkan
hasil yang baik yaitu siklus I rata-rata 59,65, siklus II rata-rata 68,74, Siklus III rata-rata
78,85.

Kata kunci: strategi, creatif problem solving, berfikir kreatif

Abstract: The aim of this study is to determine whether the application of creative pro-
blem solving strategies can improve the ability of creative thinking courses PPKn STKIP
PGRI Blitar in solving problems. The research results are as follows: (1) the ability of
faculty to implement creative problem solving strategy is a good first cycle is 50%, the
second cycle was 75 %, and 95% the third cycle. (2) the student s creative thinking in
solving problems showed good results in the first cycle is an average 59.65, the second

cycle average 68.74, Cycle III on average 78.85.

Keyword: strategy, creative problem solving, creative thinking

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pembelajaran di pergu-
ruan tinggi adalah menghasilkan mahasiswa
yang memiliki kemampuan berfikir kreatif
dalam memecahkan masalah termasuk dalam
membangun pengetahuan. Supaya tujuan ter-
sebut dapat tercapai, diperlukan kreatifitas
dosen dalam memilih dan menerapkan strate-
gi pembelajaran yang mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang dialogis dan lebih
bermakna. Dosen sebagai tenaga profesional
memiliki tanggungjawab dan kewajiban me-
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ningkatkan kualitas pembelajaran dengan
melakukan inovasi strategi pembelajaran yang
mampu memotivasi mahasiswa berfikir kreatif
dan terlibat baik fisik maupun emosional da-
lam pembelajaran. Senada dengan pendapat
di atas Komalasari (2010:58) mengemukakan,
seorang pendidik dituntut dapat memahami
dan memiliki ketrampilan yang memadai da-
lam mengembangkan berbagai model pembel-
ajaran yang efektif, kreatif dan menyenang-
kan.
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Namun dilapangan sangatlah kontradiksi
dengan apa yang diharapkan. Berdasarkan
hasil observasi selama berlangsung proses
pembelajaran dihasilkan temuan sebagai ber-
ikut (1) mahasiswa lebih suka menerima in-
formasi dari dosen dari pada harus bersusah
payah mencari dan membangun pengetahuan
sendiri (2) kemampuan mahasiswa dalam
mengembangkan kemampuan penalaran sa-
ngat rendah, lebih senang menghafal dari pada
memahami makna materi perkuliahan.(3) ke-
mampuan dalam menerapkan teori sebagai
landasan memecahkan masalah tergolong ren-
dah (4) dalam menyelesaikan masalah masih
mengedepankan sikap emosional, kurang ter-
buka terhadap perbaikan dan jawaban yang
diberikan seringkali tidak mengindahkan
kaidah-kaidah keilmuan (5) Kreatifitas dalam
memecahkan masalah sangat rendah, masih
terpaku pada materi perkulihaan (teks book),
sehingga jawaban yang disampaikan monoton
atau minim alternatif pemecahannya.

Permasalahan tersebut di atas jika tidak
segera di atasi berdampak pada minimnya ke-
mampuan berfikir kreatif dalam memecahkan
masalah, yang akhirnya berdampak pada ren-
dahnya prestasi yang dicapai mahasiswa. Da-
lam jangka panjang berdampak pada dihasil-
kan alumni yang rendah kualitasnya, yakni ti-
dak siap pakai dan tidak mampu bersaing da-
lam dunia kerja yang sangat kompetitif.

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan
dengan teman sejawat dosen prodi PPKn
STKIP PGRI Blitar diketahui akar penyebab
masalah di atas bermula dari kurang tepatnya
dalam memilih dan menerapkan strategi pem-
belajaran. Gambaran strategi pembelajaran
yang dilakukan dosen sebagai berikut; dalam
kegiatan pembelajaran dosen masih dominan
menggunakan metode ceramah meskipun
sesekali memanfaatkan media pembelajaran
dan memberi kesempatan mahasiswa untuk
bertanya jika ada materi yang belum
dimengerti, mahasiswa juga diberi kesempat-
an berargumentasi lain bila dipandang masih
terdapat perbedaan pandangan dengan penda-
pat dosen, mahasiswa juga diberi tugas dan
hasilnya dipresentasikan dimuka kelas secara

bergantian. Meskipun demikian hasilnya be-
lum maksimal, yang mampu bekerja dan
berfikir kreatif terbatas pada mahasiswa ter-
tentu saja, lainnya bersikap pasif. Broadwell
(dalam Suryosubroto, 2009:190) menjelaskan,
jika pendidik menginginkan keaktifan subjek
didik maka pilihan terhadap metode ceramah
merupakan langkah yang keliru.

Sehubungan hal tersebut, penulis bersi-
kap perlu melakukan perbaikan dalam pem-
belajaran dan menerapkan strategi pembela-
jaran tertentu yang mampu membangkitkan
ketrampilan berfikir kreatif mahasiswa. Da-
lam hal ini penulis menetapkan strategi pem-
belajaran Creatif Problem Solving sebagai
solusi menyelesaikan masalah di atas. Strate-
gi pembelajaran creatif problem solving me-
rupakan strategi pembelajaran yang diimple-
mentasikan dengan cara memberi kesempat-
an secara luas kepada mahasiswa untuk me-
nemukan sejumlah alternatif jawaban untuk
memecahkan masalah didukung dengan se-
jumlah data yang berhasil dihimpun dan
diverifikasi dari sejumlah peristiwa yang dili-
hat dan dialami di lapangan. Dalam strategi
pembelajaran creatif problem solving kelas
dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-
masing kelompok diminta diskusi baik dalam
diskusi kelompok kecil untuk menguji alter-
natif pemecahan masalah, maupun diskusi
kelas didampingi dosen untuk menganalisis
proses solusi alternatif pemecahan masalah.
Pada saat mencari solusi alternatif pemecah-
an masalah, mahasiswa diberi kesempatan
untuk urun pendapat. ’

Keberadaan dosen dalam strategi pembel-
ajaran creatif problem solving sebagai
fasilitator, motivator dan dinamisator baik se-
cara individu maupun secara berkelompok.
Trianto (2007:136) menjelaskan, sebagai mo-
tivator harus mampu memberikan rangsang-
an supaya peserta didik aktif dan bergairah.
Sebagai fasilitator harus mampu menunjuk-
kan jalan keluar jika peserta didik mengalami
kesulitan. Pendapat senada dikemukakan
Sanjaya (2006:21) sebagai fasilitator, penga-
jar berperan dalam memberikan pelayanan
untuk memudahkan peserta didik dalam ke-
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giatan proses pembelajaran. Sebagai dinami-
sator menurut Suryosubroto (2009:201) pen-
didik berusaha memberikan rangsangan dalam
mencari, mengumpulkan dan menentukan in-
formasi untuk pemecahan masalah berupa
kondisi problematik dalam bentuk memberi-
kan tugas dan memberikan umpan balik da-
lam pemecahan masalah.

Strategi pembelajaran creatif problem
solving merupakan salah satu bentuk model
pembelajaran yang berorientasi pada teori bel-
ajar konstruktivistik dimana mahasiswa dibe-
ri kesempatan seluas-luasnya dalam mencari,
menemukan dan membangun pengetahuan,
termasuk dalam memecahkan masalah. Pen-
didik harus mampu merancang dan melaksa-
nakan kegiatan pembelajaran yang bermakna
sehingga proses pembelajaran tidak terkesan
membosankan. Mahasiswa harus dilibatkan
secara aktif dalam proses belajar, dilatih un-

tuk mencari dan mempertanyakan sesuatu,

melakukan penyelidikan atas pertanyaan,
mengelola dan menyampaikan hasil peroleh-
annya secara terbuka dan komunikatif.

Adapun keuntungan penerapan strategi
pembelajaran creative problem solving menu-
rut Bell Gredler (dalam Suryosubroto,
2009:196-197) adalah (1) model ini memupuk
kecerdasan manusia lewat proses pengamat-
an, deskripsi memori, dan kemampuan meme-
cahkan masalah,(2) mengubah informasi yang
khusus akan menghasilkan pengolahan operasi
dasar dalam kegiatan mental, (3) mengubah
informasi membrikan sumbangan atas penger-
tian kita mengenai proses belajar. Atau secara
singkat proses pengolahan informasi me-
nyangkut cara memperoleh dan mengingat
informasi, untuk selanjutnya digunakan dalam
pemecahan suatu masalah.

Alasan menerapkan strategi pembelajar-
an creatif problem solving adalah (1) melalui
penerapan strategi pembelajaran creatif pro-
blem solving akan membiasakan dan mengem-
bangkan kemampuan berfikir divergen maha-
siswa (2) Penerapan strategi pembelajaran
creatif problem solving dapat membuka dan
memperluas wawasan keilmuan mahasiswa
(3) menumbuhkan sikap toleran dan demokra-

tis mahasiswa, yaitu lebih bersikap terbuka,
mau menerima dan menghargai pendapat
orang lain meskipun pendapat tersebut
berseberangan (4) melalui penerapan strategi
pembelajaran creatif problem solving mem-
biasakan mahasiswa lebih aktif dan berani
mengemukakan ide-idenya dalam memecah-
kan masalah dan membangun pengetahuan
tanpa harus merasa takut salah.(5) Melalui
penerapan strategi pembelajaran creatif pro-
blem solving mendorong mahasiswa lebih
mandiri dalam belajar memecahkan masalah.

Langkah-langkah strategi pembelajaran
creatif problem solving merujuk pendapat S.
Suryosubroto (2009:200) sebagai berikut (1)
pembentukan kelompok (4-5 peserta setiap
kelompok (2) penjelasan prosedur pembela-
jaran (petunjuk kegiatan) (3) pendidik menya-
jikan situasi problematika dan menjelaskan
prosedur solusi kreatif kepada peserta didik
(memberikan pertanyaan, pertanyaan problem-
atic, dan tugas) (4) pengumpulan data dan
verifikasi mengenai suatu peristiwa yang dili-
hat dan dan dialami (dilakukan dengan me-
ngumpulkan data di lapngan) (5) eksperimen-
tasi alternatif pemecahan masalah dengan
diperkenankan pada elemen baru ke dalam
situasi yang berbeda (diskusi dalam kelompok
kecil) (6) memformulasikan penjelasan dan
menaganalisis proses solusi kreatif (dilakukan
denggan diskusi kelas yang didampingi oleh
pendidik).

Permasalahan dalam penelitian ini ada-
lah bagaimana penerapan strategi pembelajar-
an creatif problem solving yang dapat mening-
katkan kemampuan berfikir kreatif mahasis-
wa Prodi PPKn STKIP PGRI Blitar tingkat I
semester Il tahun akademik 2014/2015 dalam
mememcahkan masalah pada mata kuliah
Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum In-
donesia.

Indikator keterlaksanaan pelaksanaan
strategi pembelajaran creatif problem solving
tersebut dapat dianalisa berdasarkan langkah-
langkah strategi pembelajaran creatif problem
solving yang dapat dilaksanakan dengan baik.
Adapun indikator berfikir kreatif mahasiswa
dalam pembelajaran apabila mahasiswa me-
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miliki kemampuan untuk (1) mencetuskan
banyak pertanyaan yang bervariasi (2) berani
memberikan jawaban meskipun belum tentu
benar (3) memberikan banyak cara untuk
menyelesaiakan masalah (4) selalu memikir-
kan lebih dari satu jawaban (5) lebih tertarik
pada tugas-tugas yang sulit (6) melihat masa-
lah dari sudut pandang yang berbeda. Indika-
tor untuk mengetahui prestasi hasil belajar
mahasiswa pada mata kuliah pendidikan ke-
warganegaraan jika mahasiswa mencapai.

METODE

Desain dan metode penelitian ini ' meng-
gunakan pola penelitian tindakan kelas (class-
room action research). Prosedur penelitian tin-
dakan kelas ini mengacu pada pola yang di-
kembangkan Kemis dan Mc Taggart yang
meliputi (1) tahap perencanaan (planning), (2)
tahap pelaksanaan tindakan kelas (action), (3)
tahap observasi (observation) dan (4) refleksi
(reflection) dalam setiap siklus. Kegiatan pe-
nelitian ini dilaksakan sebanyak 3 siklus di-
karenakan pada siklus ke 3 tujuan yang diha-
rapkan sudah tercapai.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksana-
kan di STKIP PGRI Blitar pada semester
genap tahun akademik 2014/2015. Dalam pe-
nelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah mahasiswa prodi PPKn tingkat I semes-
ter II tahun akademik 2014/2015, dengan
jumlah mahasiswa 25 orang. Instrumen pene-
litian menggunakan lembar observasi, angket
dan tes. Lembar obeservasi digunakan untuk
mengamati aktivitas dosen dalam menerapkan
strategi pembelajaran creatif problem solving,
dilaksanakan penulis bersama observer, dila-
kukan dari awal sampai akhir kegiatan pem-
belajaran. Angket digunakan untuk mendapat-
kan data tentang tanggapan mahasiswa atas
penerapan strategi pembelajaran creatif pro-
blem solving, angket diberikan kepada maha-
siswa dan diminta untuk mengisi sesuai de-
ngan petunjuk. Tes yang digunakan adalah
subjektif tes, digunakan untuk mengetahui
tingkat kemampuan berfikir mahasiswa dalam
memecahkan masalah dan prestasi belajar

mahasiswa. Tes diberikan pada setiap akhir
siklus.

Mata kuliah yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah mata kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan. Dalam penelitian ini penu-
lis memfokuskan pada satu pokok bahasan
yang dipilih yaitu Demokrasi dan Pendidikan
Demokrasi. Alasan memilih pokok bahasan
Demokrasi dan Pendidikan Demokrasi seba-
gai berikut (1) Materi demokrasi merupakan
pokok materi yang seringkali melahirkan se-
jumlah permasalahan baik dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara se-
hingga diperlukan kemampuan berfikir kreatif
dalam menyelesaikannya. (2) pelaksanaan
penelitian dilaksanakan sekitar bulan April
Juni 2015 bertepatan dengan pembahasan
materi Demokrasi dan Pendidikan Demokra-
si (3) disesuaikan dengan jadwal mengajar,
sehinga tidak mengganggu jadwal yang sudah
disusun sebelumnya.

Prosedur penelitian yang ditempuh meli-
puti tahapan perencanaan penelitian dan pe-
laksanaan tindakan kelas, observasi dan reflek-
si. Pada tahap perencanaan peneliti melaku-
kan sejumlah kegiatan sebagai berikut; (1)
melakukan identifikasi atas sejumlah perma-
salahan dalam pembelajaran untuk mata kuliah
Pendidikan Kewarganegaraan (2) menganalisa
dan mendiskusikan dengan teman sejawat
untuk menentukan fokus masalah pembelajar-
an yang sangat mendesak dan segera disele-
saikan (3) bersama teman sejawat menetap-
kan strategi yang cocok digunakan untuk me-
mecahkan masalah pembelajaran.(4) bersama
dengan teman sejawat menyusun rencana pem-
belajaran termasuk materi yang ditetapkan
dalam pembelajaran (5) Pembuatan instrumen
penelitian, soal dan kunci jawaban.

Pada tahap pelaksanaan; tahap pelaksa-
naan ini terdiri atas 3 siklus karena pada siklus
ke 3 tujuan pembelajaran yang diharapkan
sudah tercapai. Kegiatan yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan mengacu pada skenario
pembelajaran yang sudah dipersiapkan yaitu
menerapkan strategi pembelajaran creatif pro-
blem solving. Tahap pendahuluan; diawali
dengan mempersiapkan mahasiswa dengan
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memberi motivasi supaya mahasiswa lebih
serius dan terlibat baik secara fisik maupun
emosional selama berlagsung proses pembel-
ajaran. Dilanjutkan dengan apersepsi untuk
mengetahui daya ingat mahasiswa atas materi
sebelumnya dikaitkan dengan materi yang
akan dibahas dengan cara memberikan sejum-
lah pertanyaan. Kegiatan berikutnya menjelas-
kan manfaat materi kuliah bagi mahasiswa
termasuk tujuan dan strategi pembelajaran
yang akan digunakan dalam pembelajaran.
Tahap inti; penulis dalam proses kegiatan pem-
belajaran menerapkan sintaks strategi pembel-
ajaran creatif prolem solving. Tahap observa-
si; dalam tahap observasi penulis dibantu
teman sejawat mengamati secara langsung dari
awal sampai akhir aktivitas dosen dalam me-
nerapkan langkah-langkah strategi pembela-
jaran creatif problem solving, aktifitas maha-
siswa dalam kegiatan pembelajaran berkena-
an dengan kemampuan berfikir kreatif dalam
memecahkan masalah baik yang dilakukan
secara sendiri maupun kelompok. Tahap re-
fleksi; tahap ini penulis bersama dengan teman
sejawat melakukan analisa dan mendiskusi-
kan data-data hasil observasi tentang keber-
hasilan, kelebihan dan kelemahan saat pelak-
sanaan tindakan.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3
siklus, karena hasil pada siklus 3 sudah sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Gambaran
mengenai proses kegiatan pembelajaran de-
ngan menerapkan strategi pembelajaran creatif
problem solving, aktifitas berfikir kreatif ma-
hasiswa dalam memecahkan permasalahan
dan prestasi belajar mahasiswa pada setiap
siklus sebagai berikut.

Pada siklus I dosen sudah melaksankan
tindakan sesuai dengan skenario pembelajar-
an yaitu menggunakan strategi pembelajaran
creatif problem solving. Dalam pelaksanaan
pembelajaran dosen sudah menampilkan lang-
kah-langkah strategi pembelajaran creatif pro-
blem solving dengan mengajukan permasalah-
an problematik dan memberi kesempatan ma-

hasiswa urun rembuk dalam pemecahan ma-
salah melalui diskusi kelompok kecil maupun
kelas.

Berdasarkan hasil observasi diketahui
bahwa kemampuan dosen dalam penerapan
strategi pembelajaran creatif problem solving
dalam siklus I dinilai baik 50%, cukup 35%,
dan kurang 15%. Hal ini dapat dijelaskan bah-
wa perhatian dosen masih terpusat pada ba-
gaimana materi yang disajikan untuk pokok
bahasan demokrasi dan pendidikan demokra-
siitu cepat selesai, sedangkan pengembangan
ketrampilan berfikir kreatif mahasiswa dalam
mencari solusi pemecahan masalah sangat
minim sekali mendapat perhatian. Situasi pem-
belajarannya kurang dialogis, dan belum da-
pat melibatkan kemampuan emosional maha-
siswa dalam memecahkan masalah. Di sam-
ping itu dalam memberi contoh-contoh bagai-
mana memecahkan masalah melalui berfikir
kreatif kurang didukung data-data dan fakta-
fakta yang memadai, sehingga pembelajaran
sangat membosankan dan menjenuhkan. Da-
lam tindakan siklus II sudah ada perubahan,
dimana kemampuan dosen dalam menerapkan
strategi pembelajaran creatif problem solving
adalah baik 75%, cukup 30% dan kurang 0%.
Hal ini dapat dijelaskan pada siklus IT dosen
sudah tidak lagi terpusat pada penyelesaian
materi kuliah , melainkan sudah mampu me-
motivasi dan memberi kebebasan mahasiswa
berfikir kreatif dalam menemukan solusi pe-
mecahan masalah dengan didukung data dan
fakta. Semua mahasiswa sudah dilibatkan dan
terlibat dalam diskusi baik diskusi kelompok
dan kelas, dan mahasiswa sudah berani urun
rembuk dalam menyelesaikan masalah. Jadi
pada siklus II kegiatan pembelajaran sudah
dapat membangkitkan motivasi mahasiswa
untuk berfikir kreatif dalam setiap menyele-
saikan permasalahan. Namun dalam peman-
faatan data atau fakta yang mendukung solusi
pemecahan masalah masih sangat minim dan
terbatas pada sumber tertentu. Untuk tindak-
an siklus III kemampuan dosen dalam
mengimplementasikan strategi pembelajaran
creatif problem solving adalah 95% baik, cu-
kup 5%, dan kurang 0%. Hal ini dapat
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dijelaskan bahwa penerapan model pembela-
jaran creatif problem solving didukung data-
data dan fakyta-fakta pemecahan masalah yang
representatif dan sumber data yang bervariasi
serta permasalahan yang menantang semakin
memotivasi mahasiswa belajar mata kuliah
pendidikan kewarganegaraan, mengembang-
kan kemampuan berfikir kreatif mahasiswa
dalam mencari solusi pemecahanan masalah
yang dihadapi dalam kehidupan bermasyara-
kat, berbangsa dan bernegara. Mahasiswa le-
bih berani menggali dan menemukan serta
urun rembuk dalam menyelesaikan permasa-
lahan sehingga pembelajaran benar-benar le-
bih bermakna sebab mahasiswa dilibatkan
secara aktif dalam membangun pengetahuan.

Berdasarkan hasil observasi tentang
berfikir kreatif mahasiswa dalam mencari
solusi pemecahan masalah dalam siklus I te-
lah menunjukkan kemampuan berfikir kreatif
mahasiswa rata-rata 59,65. Hal ini dapat
dijelaskan pada siklus I dalam menyelesaikan
masalah mahasiswa masih berorientasi pada
pola pikir konvergen, hanya terpaku pada satu
jawaban saja yang benar tanpa mau mencari
alternatif jawaban yang lain dalam pemecah-
an masalah. Pola pikir konvergen menurut
Slameto (2010:144) adalah berfikir menuju
satu arah yang benar atau satu jawaban yang
paling tepat atau satu pemecahan dari suatu
masalah. Kegiatan diskusi tidak berjalan se-
suai dengan harapan, mengingat mahasiswa
yang aktif memberi urun rembuk dalam dis-
kusi sangat minim jumlahnya dan masalah
yang ditanyakan kurang bervariasi, termasuk
jawaban yang diberikan dalam memecahkan
masalah. Pada siklus II sudah ada perubahan
aktifitas berfikir kreatif mahasiswa dalam
memecahkan masalah yaitu rata-rata 68,74.
Hal ini dapat dijelaskan pada siklus II maha-
siswa dalam diskusi sudah mampu berfikir
kreatif terbukti semakin berani menyampai-
kan pemikiranya untuk menemukan sejumlah
alternatif jawaban dalam memecahkan masa-
lah, disamping bersifat toleran dan terbuka
dalam menerima masukan dari yang lain.
Mahasiswa semakin termotivasi dan kreatif
dalam menggali dan menemukan sumber in-

formasi dari berbagai sumber data dan fakta-
fakta di lapangan sehingga dapat menghilang-
kan kebosanan dan kejenuhan dalam belajar.
Berdasarkan hasil observasi tentang ke-
mampuan dosen dalam menerapkan strategi
pembelajaran creatif problem solving pada
siklus IIT menunjukkan hasil 95% baik, 5%
cukup dan tidak ada kekurangan. Hal ini da-
pat dijelaskan dalam penerapan strategi pem-
belajaran creatif problem solving disertai pe-
manfaatan variasi data-data dan fakta-fakta
dalam memecahkan masalah mampu memo-
tivasi mahasiswa berfikir lebih kreatif dalam
menemukan solusi pemecahan masalah yang
dihadapi, mampu memotivasi mahasiswa le-
bih percaya diri dan mandiri dalam memecah-
kan masalah, memiliki sikap toleransi dan
demokrasi dalam menyelesaikan permasalah-
an yang dihadapi termasuk dalam menyikapi
pendapat yang berbeda. Berdasarkan hasil
observasi dan tes diperoleh data bahwa pada
siklus III mahasiswa telah menunjukkan ke-
mampuan berfikir kreatif rata-rata 78,85. Ke-
nyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa
berfikir kreatif mahasiswa dalam memecah-
kan masalah lebih baik dibandingkan dengan
siklus II. Mahasiswa dalam diskusi kelompok
semakin berani mengajukan pertanyaan, me-
minta penjelasan, menanggapi pertanyaan dan
mengemukakan pendapatnya sebagai bentuk
urun rembuk dalam pemecahan masalah.

PEMBAHASAN

Dari hasil observasi siklus I, IT dan III
diperoleh data yakni ada peningkatan kemam-
puan dosen dalam menerapkan strategi pem-
belajaran creatif problem solving dalam me-
mecahkan masalah. Dari siklus I sebesar 50%.
Pada siklus II menjadi 75% dan pada siklus
tiga semakin tinggi peningkatanya yaitu 95%.
Dengan demikian ada peningkatan sebesar 25
% dari siklus I ke siklus II. Sebesar 20 % dari
siklus II ke siklus III. Hal ini membuktikan
komitmen yang cukup tinggi dari dosen da-
lam meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran sehingga dihasilkan tujuan pem-
belajaran sesuai dengan yang diharapkan.
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Demikian pula dengan kemampuan
berfikir kreatif mahasiswa dalam memecah-
kan masalah juga menunjukkan peningkatan.
Dari siklus I kemampuan berfikir kreatif ma-
hasiswa dalam memecahkan masalah rata-rata
59,65 , pada siklus II menjadi 68,74 dan pada
siklus IIT ada peningkatan menjadi 78,85. De-
ngan demikian ada peningkatan berfikir kreatif
mahasiswa dalam memecahkan masalah
sebesar 9.09 dari siklus I ke siklus II. Sebesar
10,06 dari siklus IT ke siklus III. Guilford (da-
lam Suryosubroto,2010:198-199) menjelaskan
bahwa kemampuan berfikir kreatif seseorang
dapat dicerminkan melalui lima macam peri-
laku yaitu (1) fluency, kelancaran atau kemam-
puan untuk menghasilkan banyak gagasan, (2)
Fleksibility, kemampuan menggunakan ber-
macam-macam pendekatan dalam mengatasi
persoalan, (3) Originality, kemampuan men-
cetuskan gagasan-gagasan asli, (4) Elabora-
tion, kemampuan menyatakan gagasan secara
terperinci, (5) Sensitivity, kepekaan enagkap
dan menghasilkan gagasan sebagai tanggap-
an terhadap suatu situasi.

Lebih lanjut wijaya (2007:71-72) juga
menjelaskan, berfikir kreatif adalah kegiatan
menciptakan model-model tertentu, dengan
maksud menambah agar lebih kaya dan men-
ciptakan yang baru. Lebih lanjut dikemuka-
kan, ciri-ciri berfikir kreatif sebagai berikut :
(1) sangat lancar dalam menjabarkan ide
umum ke dalam ide yang spesifik (2) sangat
lentur (flexible) dalam mengkaji ide dari ber-
bagai-bagai sudut pandangan (3) terampil
melakukan elaborasi, menambah, dan mem-
perkaya ide menjadi lebih menarik (4) bersi-
fat original dalam menjabarkan ide yang unik
(5) barainstorming dalam memecahkan ma-
salah (6) suka mempertimbangkan banyak fak-
tor (7) terjamin kekonsekwenannya (8) meng-
gunakan kiasan (metapor) atau analog dalam
mencurahkan pikirannya, seperti dalam hal
karang mengarang (9) suka membuat daftar
atribut dari sebuah pernyataan melalui gam-
bar-gambar tertentu-(10) suka membuat alat
yang berfungsi mengecek ide yang disampai-
kannya (11) suka mempertajam hubungan pe-
ngetahuan yang satu dengan pengetahuan la-

innya (12) suka mengambil resiko dari tang-
gungjawab yang dipikulnya (13) bayanganya
kuat, subur ide dan kaya konsep (14) sangat
kuat dalam membandingkan sesuatu terhadap
yang lainnya (15) subur dalam meramalkan
aktivitas (16) penggambaranya lengkap dan
konstruktif (17) jenis kata yang digunakannya
tajam (18) mudah menurunkan pertanyaan-
pertanyaan (19) pertanyaan dan aktivitasnya
bersifat terbuka (2) suka melebih-lebihkan
pernyataan.

Osborn (dalam Slameto,2010:155-156)
memperkenalkan 10 tahap pengajaran peme-
cahan masalah yang kreatif bagi orang dewa-
sa, sebagai berikut: (1) memikirkan keseluruh-
an tahap dari masalah, (2) Memilih bagian
masalah yang perlu dipecahkan, (3) memikir-
kan informasi yang kiranya dapat membantu,
(4) memilih sumber-sumber data yang paling
memungkinkan, (5) memikirkan segala ke-
mungkinan pemecahan masalah tersebut, (6)
memilih gagasan-gagasan yang paling me-
mungkinkan bagi pemecahan, (7) memikirkan
segala kemungkinan cara pengujian, (8) me-
milih cara yang paling dapat dipercaya untuk
menguji, (9) membayangkan kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi, (10) meng-
ambil keputusan. Tahap-tahap 1,3,5,7 dan 9
membutuhkan pemikiran divergen. Tahap-ta-
hap 2, 4, 6, 8, 10 membutuhkan pemikiran
konvergen.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini ada-
lah bahwa penerapan strategi pembelajaran
creatif problem solving dapat meningkatkan
berfikir kreatif mahasiswaProdi PPKN STKIP
PGRI Blitar semester II tahun akademik 2014/
2015 dalam memecahkan masalah untuk mata
kuliah Pendidikan Kewarganegaraan.

Kemampuan dosen dalam menerapkan
strategi pembelajaran creatif problem solving
adalah baik yaitu siklus I sebesar 50%, siklus
IT sebesar 75%, dan siklus III sebesar 95%.
Dengan demikian ada peningkatan sebesar 25
% dari siklus I ke siklus II, sebesar 20% dari
siklus IT ke siklus III. Penerapan strategi pem-
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belajaran creatif problem solving dapat mem-
bantu meningkatkan berfikir kreatif mahasis-
wa dalam memecahkan masalah yaitu pada
siklus I rata-rata 59,65 , pada siklus II menja-
di 68,74 dan pada siklus III ada peningkatan
menjadi 78,85. Dengan demikian ada pening-
katan berfikir kreatif mahasiswa dalam me-
mecahkan masalah sebesar 9.09 dari siklus I
ke siklus II, sebesar 10,06 dari siklus II ke
siklus III.
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